Kontribusi Sarana Prasarana Sekolah dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SD Negeri Purwotomo Surakarta by Bahtiar, Muhammad & , Dr. Sukartono, MM
 
 
KONTRIBUSI SARANA  PRASARANA SEKOLAH DAN MOTIVASI 
BELAJAR SISWA TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA DI SD  











Disusun Sebagai Salah Satu Syarat Menyelesaikan Program Studi Strata I Pada Jurusan 














PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 








HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN PERSEPSI ORANG TUA MENGENAI 
PEMBERIAN PENDIDIKAN SEKSUALITAS DAN KESEHATAN REPRODUKSI PADA 








































HALAMAN PENGESAHAN  
 
KONTRIBUSI SARANA PRASARANA SEKOLAH DAN MOTIVASI BELAJAR SISWA 





Telah Dipertahankan Di Depan Dewan Penguji  
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Pada Hari Rabu, 4 November 2020 
Dan Dinyatakan Telah Memenuhi Syarat 
 
Dewan penguji 
1. Dr. Sukartono     (…………………………) 
Ketua Dewan Penguji 
 
2. Muhammad Abduh, S.Pd, M.Pd (…………………………) 
Anggota I Dewan Penguji 
3. Drs. Muhroji, SE, M.Si, M.Pd (…………………………) 
















Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam publikasi ilmiah ini tidak terdapat karya yang 
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan sepanjang 
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan 
orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, maka akan saya 
pertanggungjawabkan sepenuhnya. 
 
Surakarta, 11 Agustus  2020 








KONTRIBUSI SARANA PRASARANA SEKOLAH DAN MOTIVASI BELAJAR SISWA 
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA DI SEKOLAH DASAR NEGERI 
PURWOTOMO SURAKARTA 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh sarana prasarana sekolah terhadap 
prestasi belajar siswa Sekolah Dasar Negeri Purwotomo Surakarta. (2) Pengaruh motivasi belajar 
siswa terhadap prestasi belajar siswa Sekolah Dasar Negeri Purwotomo Surakarta. (3) Pengaruh 
sarana prasarana sekolah dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa Sekolah 
Dasar Negeri Purwotomo Surakarta. Jenis penelitian adalah kuantitatif menggunakan desain 
survey kolerasional. Sampel penelitian adalah siswa kelas 4 dan 5 SD N Purwotomo Surakarta 
tahun ajaran 2019/2020, berjumlah 44 siswa. Teknik pengumpulan data penelitian ini yaitu 
dokumentasi dan angket. Analisis data menggunakan teknik regresi ganda meliputi uji-F, uji-t, 
uji   . Kesimpulan yang dapat diambil adalah. (1) Sarana prasarana sekolah berpengaruh 
terhadap prestasai belajar siswa, dibuktikan dengan . (2) Motivasi belajar siswa berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa. (3) Sarana prasarana sekolah dan motivasi belajar siswa 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
Kata kunci: sarana prasarana sekolah, motivasi belajar siswa, prestasi belajar siswa 
Abstract 
This study aims to determine: (1) The effect of school infrastructure on student achievement in 
Purwotomo State Elementary School Surakarta. (2) The effect of student motivation on student 
achievement in Purwotomo State Elementary School Surakarta. (3) The effect of school 
infrastructure and student motivation on student achievement in Purwotomo Surakarta 
Elementary School. This type of research is quantitative using a collaborative survey design. The 
research sample was students in grades 4 and 5 at SD N Purwotomo Surakarta in the 2019/2020 
school year, a total of 44 students . The data collection techniques of this research are 
documentation and questionnaire. Data analysis using multiple regression techniques include F-
test, t-test, test. The conclusion that can be drawn is. (1) School infrastructure has an effect on 
student learning achievement. (2) Student motivation has an influence on student achievement. 
(3) School infrastructure and student learning motivation affect student  
Keywords: school infrastructure, student motivation, student achievement 
1. PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
seseorang baik dalam keluarga, masyarakat, dan bangsa. Kemajuan suatu bangsa ditentukan 
tingkat keberhasilan pendidikan. Melalui pendidikan manusia akan terbentuk menjadi pribadi 
dan masyarakat yang terdidik dengan memiliki kecerdasan , kreatif, inovatif, aktif, mandiri, 
percaya diri, terampil dan cakap. Pendidikan untuk mengetahui potensi dan bakat individu 
tersebut.   
Dalam mencapai keberhasilan pendidikan dipengaruhi oleh faktor internal dan 
eksternal, faktor internal tersebut salah satunya adalah motivasi belajar, yaitu dorongan 
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internal dan eksternal dalam individu yang menyebabkan perubahan tingkah laku. Menurut 
Gleitmman yang dikutip oleh Mahmud (2010:100) (dalam Kompri, 2015:2) pengertian 
motivasi adalah keadaan internal organisme baik manusaia ataupun hewan yang 
mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Motivasi diartikan sebagai pemasok daya untuk 
bertingkah laku secara terarah. Sedangkan menurut Sumadi  (2011:70) (dalam Kompri 
2015:2). 
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Standar Nasional Pendidikan Bab VII Pasal 
42: “(1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan 
pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta 
perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 
berkelanjutan. (2) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, 
ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang 
perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, 
instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat ibadah, tempat bermain, tempat berkreasi, 
dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur 
dan berkelanjutan.” 
Tujuan dari penelitian ini adalah(1) Mengetahui pengaruh sarana prasarana sekolah 
terhadap prestasi belajar siswa  SD N Purwotomo (2) Mengetahui pengaruh motivasi belajar 
siswa terhadap prestasi belajar siswa SD N Purwotomo (3) Mengetahui pengaruh sarana 
prasarana sekolah dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa SD N 
Purwotomo. 
Purwanto (2013:102), bahwa faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar dan prestasi 
belajar dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu faktor yang ada pada diri organisme itu 
sendiri disebut faktor individual dan faktor yang ada di luar individu yang disebut faktor 
sosial.  
Menurut Sugiyono (2010:96), hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut (1) Terdapat 
pengaruh antara sarana prasarana sekolah terhadap prestasi belajar siswa  SD N Purwotomo 
(2) Terdapat pengaruh antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa  SD N 
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Purwotomo (3) Terdapat pengaruh antara sarana prasarana sekolah dan motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar siswa SD N Purwotomo. 
 
2. METODE 
Menurut Sugiyono (2015:13) berdasarkan jenisnya penelitian dibagi menjadi dua yaitu 
Penelitian Kuantitatif dan Penelitian Kualitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2015:14) penelitian kuantitatif terbagi menjadi dua yaitu 
eksperimen dan survey. Desain penelitian ini survey kolerasional, menggunakan kuisioner 
atau angket dan dokumentasi sebagai alat pengumpulan data yang pokok dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh atau hubungan antar variabel. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas 4 dan 5 SD Negeri Purwotomo Surakarta berjumlah 50 siswa dan diambil 44 siswa 
sebagai sampling sesuai ketentuan tabel Krejcie. Teknik pengambilan sampling secara 
Proportionate Stratified Random Sampling merupakan teknik yang digunakan bila populasi 
mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara secara proporsional 
dalam Sugiyono (2015:67).  Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu prestasi belajar siswa 
(Y), sedangkan variabel bebasnya adalah sarana prasarana sekolah (    dan motivasi belajar 
siswa (   .  
Teknik dan instrument pengumpulan data dengan menggunakan angket dan 
dokumentasi. Sebelum melakukan analisis, peneliti uji prasyarat terhadap data yang diperoleh 
yaitu melakukan  uji normalita dan uji linearitas. Setelah memenuhi uji prasyarat, data yang 
diperoleh dihitung menggunakan analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi linier 
berganda untuk menegetahui seberapa besar pengaruh antar variabel penelitian. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil uji prasyarat analisis yang pertama yaitu uji normalitas yang dilakukan oleh sampel  44 
siswa. Uji normalitas digunakan mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau 
tidak. Data yang diperoleh berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih dari 0,05. 
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa nilai signifikansi residual atau 
Understandarlized Predicted Value sebesar 0,949 yang artinya bahwa data berdistribusi 




Tabel 1 Ringkasan Hasil Uji Normalitas 








44 0,767 0,05 Normal  
Motivasi 
Belajar Siswa 




44 0,949 0,05 Normal 
 
Tabel di atas menunjukkan nilai dari masing-masing variabel bebas dan variabel terikat 
lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data normal. 
Uji prasyarat kedua yaitu uji linearitas yang digunakan untuk mengetahui apakah dua 
variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Data yang dikatakan 
linier harus memiliki nilai signifikasi lebih dari 0,05. Hasil uji linier dapat dilihat tabel 2. 
Tabel 2 Ringkasan Hasil Uji Linieritas  
Variable Signifikansi Keterangan 
Sarana Prasarana Sekolah 
Dengan Prestasi Belajar Siswa 
Kognitif 
0,429 Linier 
Sarana Prasarana Sekolah 
Dengan Prestasi Belajar Siswa 
Afektif 
 0,363  Linier  
Sarana Prasarana Sekolah 
Dengan Prestasi Belajar Siswa 
Psikomotor 
0,096 Linier 
Motivasi Belajar Siswa Dengan 
Prestasi Belajar Siswa Kognitif 
0,071 Linier  
Motivasi Belajar Siswa Dengan 
Prestasi Belajar Siswa Afektif 
0,099 Linier 
Motivasi Belajar Siswa Dengan 
Prestasi Belajar Siswa 
Psikomotor 
0,051 Linier  
 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada masing-masing 
variable yang diukur menunjukkan angka lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hubungan antara variable bebas dengan variable terikat dikatakan linier. 
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Uji prasyarat telah terpenuhi maka uji selanjutnya adalah hipotesis. Data analisis 
menggunakan analisis regresi berganda. Detail hasil analisis dapat dilihat pada tabel 3. 





















Variabel terikat pada regresi ini adalah prestasi belajar kognitif sedangkan variabel 
bebasnya adalah sarana prasarana sekolah dan motivasi belajar siswa. Berdasarkan tabel 
rangkaian hasil analisis linier ganda di atas dapat diketahui persamaan garis regresi berganda 
adalah sebagai berikut: 
                          





















Variabel terikat pada regresi ini adalah prestasi belajar afektif sedangkan variabel 
bebasnya adalah sarana prasarana sekolah dan motivasi belajar siswa. Berdasarkan tabel 
rangkaian hasil analisis linier ganda di atas dapat diketahui persamaan garis regresi berganda 
adalah sebagai berikut: 
                          























Variabel terikat pada regresi ini adalah prestasi belajar psikomotorik sedangkan variabel 
bebasnya adalah sarana prasarana sekolah dan motivasi belajar siswa. Berdasarkan tabel 
rangkaian hasil analisis linier ganda di atas dapat diketahui persamaan garis regresi berganda 
adalah sebagai berikut: 
                          
Setelah dilakukan analisis linier berganda, hipotesis dapat diuji melalui uji-t dan uji-F. 
uji-t digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat 
secara parsial dan simultan yaitu sarana prasarana sekolah terhadap prestasi belajar siswa dan 
motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa.   
3.1 Pengaruh Sarana Prasarana Sekolah terhadap Prestasi Belajar Siswa (Hipotesis I) 
Hasil analisis data yang telah dilakukan pada tahap uji parsial menunjukkan adanya 
pengaruh sarana prasarana terhadap prestasi belajar siswa kelas 4 dan 5 di SD Negeri 
Purwotomo Surakarta. Prestasi belajar yang dimaksud adalah prestasi beljaar kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Hasil perhitungan analisis data yang didapat yaitu: 
1)  Untuk prestasi belajar kognitif memiliki nilai          nilai          (3,941 > 2,01954) 
2) Untuk prestasi belajar afektif memiliki nilai          nilai        (4,323 > 2,01954) 
3) Untuk prestasi belajar psikomotorik memiliki nilai          nilai        (4,551> 2,01954) 
 Disimpulkan bahwa    ditolak atau     diterima.. Dengan demikian dapat yang 
artinya terdapat pengaruh secara signifikan Sarana Prasarana Sekolah (  ) terhadap 
Prestasi Belajar Siswa (Y). 
Hasil dari penelitian maka dapat disimpulkan bahwa sarana prasarana sekolah 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Hasil penelitian dan uji 
hipotesis ini sesuai dengan PP nomor 13 tahun 2015 pengganti PP nomor 19 tahun 2005 
tentang standard nasional pendidikan bagian standard sarana prasarana sekolah bahwa 
sekolah harus memenuhi kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat olahraga, tempat 
ibadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat berkreasi dan berekreasi, dan 
sumber belajar lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk 
penggunaan tekonlogi dan komunikasi. Dalam penerapannya sarana parasarana sekolah di 
kelas belum sesuai standar nasional masih banyak yang perlu diperbaiki. Sependapat 
dengan penelitian Chun Lu, Chin-Chung Tsai and Di Wu (2014: 249-250) yakni:  
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“The Role Of Ict Infrastructure In Its Appliction To Classrooms: A Large Scale 
Survey For Middle And Primary Schools In China” yang mengungkapkan pemerintah Cina 
memperkuat reformasi kurikulum pendidikan dasarnya dan aktif memfasilitasi penerapan 
TIK dalam pendidikan. Sekolah-sekolah di Indonesia belum semua sarana prasarana 
memenuhi standar nasional namun tetap harus menjaga dan  mengelola dengan baik sarana 
prasarana yang ada di  sekolah.  
Sejalan dengan penelitian Habtamu Tesfaye and Professor Nishan Singh Deol (2016: 
335) yakni “Analytical Study Of Attitude And Infrastructure Of Physical Education/Sport 
In Addis Ababa, Ethiopia”  mengungkapkan bahwa temuan sikap siswa studi ini pada 
pendidikan jasmani / olahraga kurikulum dan sarana prasarana olahraga mempengaruhi 
program pendidikan jasmani / matakuliah ilmu keolahragaan. 
Sarana prasarana sekolah setelah dikelola dengan baik akan dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran sependapat dengan penelitian Rika (2014: 644) mengemukakan 
bahwa “pengelolaan sarana dan prasarana sangat penting karena dengan adanya 
pengelolaan sarana dan prasarana lembaga pendidikan akan terpelihara dan jelas 
kegunaannya”. Dalam melakukan pengelolaan sarana prasarana sekolah, kepala sekolah 
mengintruksikan kepada semua tenaga pendidikan yang ada   untuk senantiasa merawat 
segala alat pembelajaran. Tanggungjawab perawatan dan pengelolaan sarana prasarana 
sekolah di pegang oleh guru sarana prasarana. 
3.2 Pengaruh Motivasi Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar Siswa (Hipotesis II) 
Hasil analisis data yang telah dilakukan pada tahap uji parsial menunjukkan adanya 
pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas 4 dan 5 di SD Negeri 
Purwotomo Surakarta. Prestasi belajar yang dimaksud adalah prestasi belajar kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Hasil perhitungan analisis data yang didapat yaitu: 
1)  Untuk prestasi belajar kognitif memiliki nilai          nilai          (4,458 > 2,01954) 
2) Untuk prestasi belajar afektif memiliki nilai          nilai        (5,089 > 2,01954) 
3) Untuk prestasi belajar psikomotorik memiliki nilai          nilai        (5,499 > 2,01954) 
 Disimpulkan bahwa    ditolak atau     diterima. Yang artinya terdapat pengaruh 
secara signifikan Motivasi Belajar Siswa (  ) terhadap Prestasi Belajar Siswa (Y).   
Hasil dari penelitian maka dapat disimpulkan bahwa motivasi bealajar memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa. semakin baik motivasi belajar 
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siswa maka prestasi belajar siswa akan meningkat. Berarti kenaikan tingkat motivasi 
belajar diiringi dengan kenaikan tingkat prestasi belajar siswa. Penelitian ini sejalan dengan 
Anggit (2016: 124) berdasarkan hasil penelitiannya adalah Hasil uji hipotesis pertama 
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi 
belajar dengan prestasi belajar pada mata pelajaran IPA dasar. Hasil uji hipotesis kedua 
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gaya belajar 
dengan prestasi belajar mata pelajaran IPA dasar. Hasil uji korelasi ganda untuk hipotesis 
ketiga dapat disimpulkan motivasi belajar dan gaya belajar secara bersama-sama 
mempunyai hubungan yang positif dan signifikan dengan prestasi belajar mata pelajaran 
IPA dasar. 
Pendidikan menjadi faktor yang sangat penting dalam upaya membangun Indonesia 
kearah yang lebih baik, maju, dan berkualitas. Untuk mencapai ini semua siswa tidak bisa 
dibiarkan sendiri karena sangat membutuhkan motivasi yang kuat. Motivasi dapat 
diperoleh siswa dari berbagai arah antara lain dari orangtua, masyarakat, guru ataupun dari 
berbagai media cetak dan elektronik. Di dalam dunia pendidikan guru tidak hanya 
mengajarkan ilmu pengetahuan akademik maupunn non akademik namun juga 
mengajarkan tentang membentuk karakter yang baik, dapat berfikir kritis, mengasah 
bakatnya, dan menyadari kemampuan mereka ini sejalan dengan penelitian Alexis (2010: 
490) yakni: 
“Astronomical Activities for students-Motivating students interest in Physical 
Science through Astronomy” mengungkapkan bahwa pendidikan sekolah bertujuan tidak 
hanya untuk memberikan pengetahuan yang diperlukan kepada siswa tetapi juga untuk 
menginspirasi dan memotivasi mereka untuk menyadari kemampuan dan kecenderungan 
khusus mereka dan menggunakan potensi mereka untuk membuat masa depan yang 
menyenangkan bagi hidup mereka. 
Kesimpulan di atas sejalan dengan penelitian oleh Muzdalifatus (2017: 144) yang 
menyatakan bahwa “ada pengaruh yang signifikasi motivasi belajar terhadap hasil  belajar 
terhadap hasil belajar siswa. Prestasi belajar dapat dilihat dari terjadinya perubahan hasil 
masukan pribadi berupa motivasi dan harapan untuk berhasil.” Peningkatan hasil belajar 
siswa dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah motivasi untuk belajar. Siswa 
yang termotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan memperoleh prestasi belajar 
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yang tinggi pula. Artinya semakin tinggi motivasinya, semakin intensitas usaha dan upaya 
yang dilakukan, maka semakin tinggi prestasi belajar yang diperoleh. Untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa dapat dengan strategi pembelajaran  seperti penelitian Amalia dan 
Diah (2014: 65) yakni: 
“Strategi pembelajaran,  everyone is a teacher here, dapat meningkatkan motivasi 
siswa dalam belajar IPS. Terbukti dengan banyaknya siswa yang antusisas mengikuti 
pembelajaran IPS, aktif dalam mencapai proses pembelajaran, mengerjakan tes dengan 
tekun, mampu menciptakan pembelajaran kondusif, dan mampu mengerjakan soal dengan 
baik”.  
3.3 Pengaruh Sarana Prasarana Sekolah dan Motivasi Belajar Siswa terhadap Prestasi 
Belajar Siswa (Hipotesis III) 
Hasil analisis data yang telah dilakukan pada tahap uji parsial menunjukkan adanya 
pengaruh secara simultan sarana prasarana dan  motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
siswa kelas 4 dan 5 di SD Negeri Purwotomo Surakarta. Prestasi belajar yang dimaksud 
adalah prestasi belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil perhitungan analisis data 
yang didapat yaitu: 
1) Untuk prestasi belajar kognitif memiliki nilai          nilai          (9,793 > 2,43) 
2) Untuk prestasi belajar afektif memiliki nilai          nilai        (12,678 > 2,43) 
3) Untuk prestasi belajar psikomotorik memiliki nilai          nilai          (14,770 > 2,43) 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa    ditolak atau    diterima artinya 
terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama Saarana Prasarana Sekolah (  ) 
dan Motivasi Belajar Siswa (  ) terhadap Prestasi Belajar Siswa (Y).  
Hasil dari penelitian maka dapat disimpulkan bahwa sarana prasarana sekolah dan 
motivasi belajar siswa memiliki pengaruh simultan terhadap prestasti belajar siswa. 
semakin tinggi/positif sarana prasarana dan motivasi belajar siswa maka prestasi belajar 
siswa akan semakin meningkat. Baik buruknya sarana prasarana sekolah tergantung yang 
mengelolanya seperti dalam penelitian Wahyu dan Samino (2015: 47) yakni: 
“Pendistribusian sarpras dilakukan oleh panitia pengadaan. Hal yang perlu 
diperhatikan adalah ketepatan barang yang disampaikan, baik jumlah maupun jenisnya; 
ketepatan sasaran penyamapaannya dan ketepatan kondisi barang yang disalurkan. 
Pendistribusian dilakukan dengan 2 sistem yaitu pendistribusian langsung dna tak 
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langsung”. Bukan hanya pendidikan saja namun juga Negara-negara luar mengembangkan 
sebuah Negara dengan sarana prasarana yang dapat mendukung kemajuan sebuah negara 
seperti penelitian Marijoe (2018: 44-59) yang mengungkapkan “Hard Infrastructure As 
Local Economic Development (LED) Enabling Enviroment In Selected Local Governments 
In Aichi Prefecture”, Japan yang artinya pemerintah Jepang memberikan dukungan bisnis 
untuk UKM sebagai kekuatan di balik ekonomi dengan insdustri UKM yang berkembang. 
Dukungan sarana dan prasarana keras diidentifikasi sebagai lingkungan yang 
memungkingkan LED yang memupuk keterhubungan, inovasi dan penciptaan nilai untuk 
daya tarik, pertumbuhan, dan ekspansi global UKM. 
Banyak hal yang memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar siswa tidak hanya 
sarana prasarana sekolah namun juga keadaan keluarga dan lingkungan sekitar,  minat, 
bakat, sikap, dan motivasi belajar siswa. Menurut penelitian MarLynn (2013: 19) 
mengungkapkan Emosi berprestasi, khususnya kebosanan dan kesenangan, terdapat 
pengaruh yang signifikan terhadap motivasi siswa. Motivasi siswa mempengaruhi 
penggunaan representasi gambar dan prestasi siswa. Selain siswa diberikan motivasi dalam 
belajar untuk meraih prestasi belajar maka diperlukan juga strategi dalam pembelajaran. 
Bukan hanya mengandalkan strategi yang sudah tetapi guru harus berinovasi untuk 
menciptakan strategi pembelajaran yang efektif sebagai contohnya pada penelitiannya 
Danuri (2018: 74) mengemukakan bahwa membuat strategi pembelajaran yang disebut 
dengan Numbered Head Together (NHT) untuk meningkatkan prestasi belajar mahasiswa 
PGSD. 
Dengan demikian, dari penejelasan di atas membuktikan bahwa sarana prasarana 
yang dimiliki sekolah serta motivasi terhadap belajar siswa memiliki pengaruh positif 
terhadap prestasi belajar siswa.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan data yang telah dianlisis, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
4.1  Sarana prasarana secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 
siswa kelas 4 dan 5 di SD Negeri Surakarta. Ini berarti semakin terpenuhinya sarana 
prasarana sekolah (tersedianya berbagai alat dan media pembelajaran yang bervariasi, 
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adanya buku pelajaran yang lengkap dan gedung sekolah yang mendukung) semakin pula 
prestasi belajar siswa 
4.2  Motivasi belajar secacra parsial berpengaruh positif dan sigifikan terhadap prestasi belajar 
siswa kelas 4 dan 5 di SD Negeri Surakarta. Hal ini menunjukkan semakin tinggi motivasi 
belajar (mempunyai rasa percaya diri dalam belajar, belajar atas kemauannya sendiri, 
semangat dalam belajar, ketika ada tugas tidak menunda-nunda dalam mengerjakan dan 
ketika ada dalam belajar tidak menyerah) semakin tinggi pula prestasi belajar siswa. 
4.3  Secara simultan sarana prasarana dan motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan 
terhdap prestasi belajar siswa kelas 4 dan 5 SD Negeri Purwotomo Surakarta. Ini berarti 
bahwa untuk mencapai prestasi belajar yang baik dan tujuan pembelajaran yang 
diharapkan, maka harus didukung oleh sarana prasarana dan motivasi belajar yang baik. 
Oleh karena itu, terciptanya prestasi siswa yang baik harus terpenuhinya sarana prasarana 
yang baik dan motivasi belajar yang tinggi. 
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